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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Desain Komunikasi Visual adalah seni menyampaikan pesan (arts of 
commmunication) dengan menggunakan bahasa rupa (visual language) yang 
disampaikan melalui media berupa desain. Dengan tujuan menginformasikan, 
mempengaruhi hingga merubah perilaku target audience sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan. Bahasa rupa yang dipakai berbentuk grafis, tanda, simbol, 
ilustrasi gambar atau foto, tipografi dan sebagainya yang disusun berdasarkan 
khaidah bahasa visual. Isi pesan diungkapkan secara kreatif dan komunikatif serta  
mengandung solusi untuk permasalahan yang hendak disampaikan.  
Salah satu media Desain Komunikasi Visual adalah Coffee Table Book. 
Coffee Table Book adalah sebuah buku bacaan santai yang isinya didominasi 
ilustrasi berupa foto essay yang fungsinya membuat rileks. Coffee Table Book  
berisi ilustrasi foto essay dengan sedikit tulisan atau caption didalamnya. Yang 
sifatnya membuat rileks menghilangkan sejenak kepenatan karena bacaannya 
yang ringan. 
Bagi penulis, Coffee Table Book  menjadi pilihan dalam rangka Tugas 
Akhir. Penulis mengambil obyek tema yaitu Padepokan Keris Brojobuwono. 
Padepokan Keris Brojubuwono adalah tema sangat yang menarik untuk diangkat 
sebagai tugas akhir karena penulis ingin memperkenalkan keris dan tata cara 
pembuatanya kepada audien melalui ilustrasi foto essay dalam Coffee Table Book 
sehingga bisa berfungsi juga sebagai sarana promosi padepokan tersebut. 
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Latar belakang penulis memilih Padepokan Keris Brojobuwono untuk 
obyek tema Tugas Akhir adalah karena keris tidak hanya sebagai sebuah senjata 
tradisional tetapi dapat diartikan sebagai pelindung dari segala macam gangguan 
baik fisik maupun gaib. Keris juga memiliki filosofi yang cukup mendalam. 
Pembuatan keris di Padepokan Brojobuwono bersifat eksklusif. Artinya berbeda 
individu, berbeda pula keris yang cocok untuknya. Oleh karena itu ketika 
seseorang memutuskan untuk membuat keris, biasanya akan dilakukan konsultasi 
dengan empu tentang keris yang cocok dengan pemesan. Sebab keris mengandung 
nilai simbolik dengan ragam ratusan perlambang, mulai dari jenis dhapur maupun 
pamor dan bagian lainnya.  
Berpijak pada kenyataan bahwa nilai dan makna keris menjadi norma 
dalam berpikir dan berperilaku yang pada akhirnya membentuk identitas dan 
karakter masyarakat Indonesia, maka Padepokan Brojobuwono selalu melibatkan 
pemesan dalam melakukan ritual terkait dengan proses pembuatannya. Keris 
merupakan visualisasi dari konsep manunggaling kawula lan gusti (lambang 
meleburnya manusia dengan Tuhannya). 
Hal itulah yang menarik penulis untuk memilih Padepokan dan Musium 
Keris Brojobuwono sebagai tema Tugas Akhir dan menyajikannya dalam sebuah 
karya Coffee Table Book. Hal ini didasari karena ingin memperkenalkan kepada 
audien tata cara pembuatan keris di padepokan ini melalui media Coffee Table 
Book . Karena banyak orang yang belum mengetahui proses pembuatan keris, 
pembuatanya yang unik dan memakan waktu yang lama, juga rentetan ritual 
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khusus yang panjang. Proses pembuatan keris yang juga tidak boleh dilakukan 
oleh sembarangan orang.  
Dengan alasan tersebutlah, maka penulis menentukan judul Tugas Akhir 
yaitu “Perancangan Coffee Table Book  Padepokan Keris Brojobuwono di 
Karanganyar’’. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana merancang Coffee Table Book Padepokan Keris 
Brojobuwono? 
2. Bagaimana membuat media pendukung promosi Coffee Table Book 
Padepokan Keris Brojobuwono?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Merancang  Coffee Table Book Padepokan Keris Brojobuwono melalui 
foto essay. 
2. Membuat media pendukung promosi Coffee Table Book Padepokan Keris 
Brojobuwono.  
